
 
Jurnal Strategi Bisnis Teknologi 

Volume. 3 Nomor. 1 Februari 2026 
 e-ISSN: 3046-9716; p-ISSN: 3046-9708, Hal. 08-27 

DOI: https://doi.org/10.61132/jusbit.v3i1.1589 
    Tersedia: https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/JUSBIT 

Naskah Masuk: 21 Desember 2025; Revisi: 17 Januari 2026; Diterima: 01 Februari 2026;  
Terbit: 03 Februari 2026 

 
 
 

Peran Kepemimpinan Transformasional dan Literasi Digital dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan pada Organisasi Bisnis  

Berbasis Teknologi Informasi Modern 

 
Hamdan1*, Dhani Isnaeni Dharmawan2, Dewi Ratih3 

1Universitas Serang Raya, Indonesia 
2Jakarta Global University, Indonesia 

3Universitas Negeri Surabaya (UNESA), Indonesia 

E-mail: hamdanunsera@gmail.com1, dhanyisnaeni@gmail.com2, dewiratih@unesa.ac.id3 

 

*Penulis Korespondensi: hamdanunsera@gmail.com  

 

Abstract. Background: Digital transformation has brought significant changes in the way technology-based 

organizations operate, particularly in improving the effectiveness and efficiency of employee performance. These 

changes require organizations not only to adopt new technologies but also to ensure human resource readiness 

through adaptive leadership and adequate digital competencies. However, in practice, there remains a gap 

between the implementation of technology and employees’ ability to utilize it optimally. Objective: This study 

aims to analyze the influence of transformational leadership and digital literacy on employee performance in 

technology-based organizations. Method: This study employs a quantitative approach with an explanatory design, 

involving 150 employees of technology companies as respondents. Data were collected using a Likert-scale 

questionnaire, and the analysis was conducted using Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-

PLS) to examine the relationships between variables simultaneously. Results: The findings indicate that 

transformational leadership has a positive and significant effect on employee performance. Similarly, digital 

literacy is proven to significantly contribute to improving work productivity. Furthermore, both variables 

simultaneously explain a substantial proportion of the variance in employee performance, indicating that the 

combination of effective leadership and digital competence is a key factor in enhancing organizational 

performance. These findings imply that organizations need to develop integrated strategies focusing on 

strengthening leadership and improving digital literacy to address challenges in the digital era. 
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Abstrak. Latar Belakang: Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara organisasi 

berbasis teknologi beroperasi, terutama dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja karyawan. 

Perubahan ini menuntut organisasi untuk tidak hanya mengadopsi teknologi baru, tetapi juga memastikan kesiapan 

sumber daya manusia melalui kepemimpinan yang adaptif dan kompetensi digital yang memadai. Namun, dalam 

praktiknya masih terdapat kesenjangan antara penerapan teknologi dan kemampuan karyawan dalam 

memanfaatkannya secara optimal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan literasi digital terhadap kinerja karyawan dalam organisasi berbasis teknologi. Metode: 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori, melibatkan 150 karyawan perusahaan 

teknologi sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert, sedangkan 

analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk 

menguji hubungan antar variabel secara simultan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, demikian pula literasi 

digital yang terbukti berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, kedua 

variabel tersebut secara simultan mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan dengan tingkat yang cukup kuat, 

sehingga menunjukkan bahwa kombinasi antara kepemimpinan yang efektif dan kompetensi digital menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan kinerja organisasi. Temuan ini memberikan implikasi bahwa organisasi perlu 

mengembangkan strategi yang terintegrasi dalam penguatan kepemimpinan dan peningkatan literasi digital guna 

menghadapi tantangan di era digital. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kinerja Karyawan; Literasi Digital; Organisasi Berbasis 

Teknologi; Transformasi Digital. 
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1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang secara signifikan mengubah 

struktur, proses, dan budaya organisasi. Perkembangan teknologi digital mendorong organisasi 

untuk mengadopsi sistem berbasis teknologi, menciptakan model bisnis baru, serta 

meningkatkan efisiensi operasional agar tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis (Avelar et al., 2025; Azizan et al., 2022). Selain itu, digitalisasi juga memicu 

perubahan budaya kerja yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berbasis data, sehingga menuntut 

organisasi untuk mengembangkan kapabilitas adaptif yang berkelanjutan (Gayer et al., 2022; 

Vuković et al., 2025). Namun demikian, proses transformasi ini tidak selalu berjalan optimal, 

karena banyak organisasi menghadapi berbagai tantangan, seperti resistensi karyawan terhadap 

perubahan, keterbatasan kompetensi digital, serta ketidaksiapan infrastruktur teknologi 

(Ebnezer & Rajini, 2024; Vuković et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

digitalisasi tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada faktor manusia dan 

kepemimpinan organisasi. 

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan transformasional menjadi faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan perubahan organisasi. Kepemimpinan transformasional mampu 

menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi melalui visi 

yang jelas, komunikasi efektif, dan pemberdayaan individu (Nguyen et al., 2025). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini berpengaruh positif terhadap 

komitmen karyawan, inovasi organisasi, serta keberhasilan proyek (Dias et al., 2022; Nguyen 

et al., 2025). Selain itu, kepemimpinan transformasional juga berperan dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas organisasi 

(Iddrisu & Mohammed, 2025). Dalam era digital, peran pemimpin tidak hanya sebagai 

pengarah, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu mendorong adopsi teknologi serta 

menciptakan budaya pembelajaran berkelanjutan (Lathabhavan & Keisham, 2025). 

Di sisi lain, literasi digital karyawan merupakan elemen krusial dalam mendukung 

keberhasilan transformasi digital. Literasi digital mencakup kemampuan individu dalam 

memahami, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi digital secara efektif dalam konteks 

pekerjaan (Afrina et al., 2024). Meskipun demikian, tingkat literasi digital di banyak organisasi, 

khususnya di negara berkembang, masih tergolong rendah dan menjadi hambatan dalam proses 

digitalisasi. Keterbatasan akses terhadap pelatihan, kurangnya dukungan organisasi, serta 

kesenjangan infrastruktur digital memperburuk kondisi tersebut (Jolley et al., 2024). 

Rendahnya literasi digital tidak hanya menghambat produktivitas kerja, tetapi juga dapat 

meningkatkan stres kerja dan menurunkan keterlibatan karyawan. 
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Lebih lanjut, peningkatan kinerja sumber daya manusia (SDM) di era digital 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Organisasi dituntut untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses kerja sekaligus mengelola perubahan perilaku 

karyawan agar selaras dengan tuntutan digitalisasi (Dixit & Sinha, 2020). Hal ini memerlukan 

strategi manajemen SDM yang komprehensif, termasuk penyediaan pelatihan yang relevan, 

peningkatan motivasi kerja, serta penguatan keterlibatan karyawan (Iddrisu & Mohammed, 

2025). Selain itu, keberhasilan adaptasi teknologi juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

organisasi dan kemampuan individu dalam mengadopsi teknologi tersebut secara efektif 

(Azizan et al., 2022; Gayer et al., 2022). Oleh karena itu, sinergi antara kepemimpinan yang 

efektif dan literasi digital yang memadai menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji peran kepemimpinan transformasional 

maupun literasi digital secara terpisah, masih terdapat keterbatasan dalam literatur yang 

mengintegrasikan kedua variabel tersebut secara simultan dalam menjelaskan kinerja 

organisasi, khususnya dalam konteks transformasi digital yang dinamis. Sebagian besar studi 

cenderung berfokus pada aspek kepemimpinan atau kompetensi digital secara parsial, sehingga 

belum memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana interaksi keduanya 

memengaruhi kinerja organisasi secara holistik. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan mengintegrasikan kepemimpinan transformasional dan literasi digital dalam 

satu kerangka analisis untuk menjelaskan kinerja organisasi di era digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi ini 

adalah: (1) bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja organisasi; 

(2) bagaimana pengaruh literasi digital terhadap kinerja organisasi; dan (3) bagaimana peran 

simultan kepemimpinan transformasional dan literasi digital dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

menguji secara empiris pengaruh kepemimpinan transformasional dan literasi digital terhadap 

kinerja organisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan literatur manajemen dan sumber daya manusia, serta kontribusi praktis bagi 

organisasi dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja SDM yang adaptif terhadap 

transformasi digital. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan kepemimpinan 

yang berfokus pada kemampuan pemimpin dalam menginspirasi dan mentransformasi 

pengikut untuk mencapai kinerja yang melampaui ekspektasi organisasi. Gaya kepemimpinan 

ini menekankan hubungan yang kuat antara pemimpin dan pengikut melalui proses perubahan 

nilai, sikap, dan perilaku kerja (Blom, 2024; Pitichat & Riggio, 2025). Dalam kerangka 

teoritisnya, kepemimpinan transformasional terdiri atas empat dimensi utama, yaitu pengaruh 

idealis, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual, yang secara 

bersama-sama membentuk dasar interaksi kepemimpinan yang efektif. 

Secara empiris, kepemimpinan transformasional terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap berbagai aspek kinerja organisasi dan individu. Studi menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan ini mampu meningkatkan kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta efikasi 

diri karyawan melalui pemberian motivasi yang kuat dan dukungan psikologis (Carrillo et al., 

2023). Selain itu, kepemimpinan transformasional juga berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih inovatif dan produktif, karena mendorong karyawan untuk berpikir 

kreatif dan berani mengambil inisiatif (Firmansyah et al., 2022). Dalam konteks yang lebih 

luas, kepemimpinan transformasional juga berperan dalam meningkatkan kebahagiaan kerja 

(happiness at work), yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja dan kesejahteraan 

karyawan (Carrillo et al., 2023). 

Penerapan kepemimpinan transformasional telah banyak diteliti dalam berbagai sektor, 

termasuk pendidikan dan kesehatan. Dalam sektor pendidikan, kepemimpinan 

transformasional terbukti meningkatkan kinerja guru, memperkuat kolaborasi tim, serta 

menciptakan budaya organisasi yang lebih adaptif terhadap perubahan (Firmansyah et al., 

2022). Sementara itu, dalam sektor kesehatan dan keselamatan kerja, kepemimpinan 

transformasional berkontribusi dalam mengurangi risiko kerja, meningkatkan kepatuhan 

terhadap standar keselamatan, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat 

(Thibault et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

fleksibilitas tinggi dalam berbagai konteks organisasi. 

Meskipun demikian, teori kepemimpinan transformasional tidak lepas dari kritik. 

Beberapa peneliti menyoroti bahwa pendekatan ini cenderung berpusat pada pemimpin 

(leader-centric), sehingga kurang memperhatikan peran aktif pengikut dalam proses perubahan 

(Pitichat & Riggio, 2025). Selain itu, terdapat kritik terkait kejelasan konseptual dan potensi 

tautologi dalam pengukuran variabel, di mana indikator yang digunakan sering kali tumpang 
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tindih dengan hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model yang 

lebih komprehensif dengan mempertimbangkan faktor lain, seperti kompetensi digital dan 

konteks organisasi, untuk memperkaya pemahaman tentang efektivitas kepemimpinan 

transformasional. 

Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kompetensi penting yang mencerminkan kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab. 

Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat 

digital, tetapi juga melibatkan kemampuan dalam mencari, mengevaluasi, menganalisis, dan 

memanfaatkan informasi dalam lingkungan digital (Grefen, 2021; Phippen, 2024). Dalam 

konteks organisasi modern, literasi digital menjadi prasyarat utama bagi karyawan untuk dapat 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan mendukung produktivitas kerja. 

Secara konseptual, literasi digital terdiri atas beberapa komponen utama yang saling 

berkaitan. Marín & Castañeda (2023) menjelaskan bahwa literasi digital mencakup 

keterampilan teknis, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi daring, serta pemahaman etika 

dalam penggunaan teknologi. Selain itu, literasi digital modern juga mencakup dimensi 

ketangkasan digital, kemahiran digital, dan kesadaran digital, yang memungkinkan individu 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam ekosistem digital (Phippen, 2024). Ketiga dimensi ini 

menjadi fondasi penting dalam mendukung efektivitas penggunaan teknologi di lingkungan 

kerja dan pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan, literasi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi abad ke-21. Literasi digital 

memungkinkan peserta didik dan tenaga pendidik untuk mengakses informasi secara luas, 

berkolaborasi secara daring, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

(Marín & Castañeda, 2023). Namun demikian, implementasi literasi digital masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, perbedaan tingkat kesiapan individu, 

serta keterbatasan infrastruktur digital (Suri et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital memerlukan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan. 

Dalam praktik organisasi, literasi digital juga berperan penting dalam mendukung 

transformasi digital dan peningkatan kinerja karyawan. Karyawan dengan tingkat literasi 

digital yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan teknologi, lebih produktif 

dalam bekerja, serta mampu berkolaborasi secara efektif dalam lingkungan digital (Grefen, 

2021). Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman terhadap strategi pencarian informasi, 

rendahnya kesadaran keamanan digital, serta keterbatasan konektivitas internet sering kali 
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menjadi hambatan dalam optimalisasi literasi digital (Phippen, 2024). Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengembangkan program pelatihan yang terstruktur untuk meningkatkan 

kompetensi digital karyawan secara menyeluruh. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuan strategisnya, khususnya dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompetitif dan dinamis. Kinerja tidak hanya merefleksikan hasil kerja individu, tetapi juga 

mencerminkan efektivitas sistem organisasi secara keseluruhan, termasuk kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan manajemen sumber daya manusia (Karnati et al., 2020; Purnomo et al., 

2020). Dalam konteks ini, kinerja karyawan bersifat multidimensional karena mencakup aspek 

kuantitatif seperti produktivitas dan efisiensi, serta aspek kualitatif seperti kualitas kerja, 

kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. 

Pengukuran kinerja karyawan dalam organisasi modern semakin berkembang dengan 

memanfaatkan pendekatan berbasis teknologi. Sistem evaluasi kinerja berbasis digital 

memungkinkan organisasi untuk melakukan penilaian secara lebih objektif, real-time, dan 

terintegrasi dengan indikator kinerja utama (key performance indicators). Misalnya, 

penggunaan aplikasi berbasis web dalam penilaian kinerja dapat meningkatkan akurasi dan 

transparansi dalam proses evaluasi (Maryana et al., 2017). Selain itu, pendekatan sistem 

dinamis dalam pemodelan kinerja karyawan menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 

interaksi kompleks antara faktor individu, organisasi, dan lingkungan kerja (Alefari et al., 

2018). Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan kinerja memerlukan pendekatan yang holistik 

dan berbasis data. 

Lebih lanjut, keterlibatan karyawan (employee engagement) menjadi faktor kunci yang 

secara signifikan memengaruhi kinerja organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat 

keterlibatan tinggi cenderung menunjukkan komitmen yang lebih kuat, motivasi intrinsik yang 

tinggi, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan (Kurniawati & Raharja, 2023). 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 

hubungan langsung dengan peningkatan kinerja organisasi, karena karyawan yang termotivasi 

akan lebih produktif dan berorientasi pada pencapaian tujuan (Oncioiu et al., 2018). Dengan 

demikian, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung keterlibatan 

karyawan melalui komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang inspiratif, serta sistem 

penghargaan yang adil. 
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Selain faktor psikologis, peningkatan kinerja karyawan juga sangat dipengaruhi oleh 

program pengembangan kompetensi yang berkelanjutan. Pelatihan dan pengembangan 

karyawan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan teknologi dan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks (Alefari 

et al., 2018). Faktor lain seperti kompensasi, dukungan manajemen, dan kondisi lingkungan 

kerja juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Purnomo et al., 

2020). Oleh karena itu, organisasi perlu mengintegrasikan berbagai faktor tersebut dalam 

strategi manajemen kinerja untuk mencapai hasil yang optimal. 

Organisasi Berbasis Teknologi 

Organisasi berbasis teknologi merupakan bentuk organisasi modern yang menjadikan 

teknologi sebagai inti dari proses operasional, inovasi, dan penciptaan nilai. Dalam organisasi 

ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai elemen 

strategis yang membentuk struktur organisasi, alur kerja, serta pola pengambilan keputusan 

(Neuby, 2018). Transformasi menuju organisasi berbasis teknologi didorong oleh kebutuhan 

untuk meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan daya saing dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis yang cepat. Gambar berikut menyajikan ilustrasi sederhana mengenai 

komponen utama organisasi berbasis teknologi dan keterkaitannya dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

 

Gambar 1.  Bagan Konseptual Organisasi Berbasis Teknologi. 
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Salah satu karakteristik utama organisasi berbasis teknologi adalah kemampuannya 

dalam mengadopsi dan mengintegrasikan teknologi canggih, seperti kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) dan blockchain. Teknologi AI memungkinkan organisasi untuk 

mengotomatisasi proses bisnis, menganalisis data dalam jumlah besar, serta meningkatkan 

akurasi pengambilan keputusan (Raisch & Fomina, 2022). Sementara itu, teknologi blockchain 

memberikan manfaat dalam hal transparansi, keamanan, dan keandalan sistem, khususnya 

dalam pengelolaan data dan transaksi organisasi (Fenwick et al., 2023). Integrasi teknologi ini 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendorong inovasi dan 

transformasi model bisnis. 

Selain itu, organisasi berbasis teknologi cenderung mengadopsi pendekatan berbasis 

data (data-driven organization) dalam pengelolaan aktivitasnya. Penggunaan analitik data 

memungkinkan organisasi untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai 

perilaku pelanggan, kinerja karyawan, serta peluang pasar (Jasma Nazreen & Anitha, 2024). 

Pendekatan ini juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti, 

sehingga meningkatkan efektivitas strategi organisasi. Di sisi lain, kompleksitas pengetahuan 

dalam organisasi berbasis teknologi menuntut adanya pengembangan kecerdasan kolektif 

melalui kolaborasi dan pertukaran informasi antar individu dan tim (Ahumada-Tello et al., 

2022). 

Namun demikian, transformasi menuju organisasi berbasis teknologi juga menghadapi 

berbagai tantangan. Organisasi perlu mengelola perubahan struktural dan budaya kerja yang 

signifikan, serta memastikan kesiapan sumber daya manusia dalam mengadopsi teknologi baru. 

Tanpa kesiapan yang memadai, implementasi teknologi justru dapat menimbulkan resistensi, 

penurunan produktivitas, dan ketidakefisienan operasional. Oleh karena itu, keberhasilan 

organisasi berbasis teknologi sangat bergantung pada sinergi antara teknologi, strategi 

organisasi, dan kompetensi sumber daya manusia. 

SDM Digital 

SDM digital merupakan konsep yang mengacu pada integrasi teknologi digital dalam 

pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan nilai strategis 

organisasi. Transformasi digital dalam manajemen SDM mencakup berbagai aspek, mulai dari 

rekrutmen berbasis digital, pelatihan daring, hingga evaluasi kinerja berbasis data (Zhang & 

Chen, 2024). Perkembangan ini menunjukkan bahwa fungsi SDM tidak lagi bersifat 

administratif, tetapi telah bertransformasi menjadi fungsi strategis yang mendukung 

keunggulan kompetitif organisasi. 
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Pemanfaatan teknologi digital, seperti analitik data dan kecerdasan buatan, 

memungkinkan organisasi untuk mengelola SDM secara lebih proaktif dan berbasis bukti. 

Misalnya, analitik data dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, 

memprediksi kinerja karyawan, serta merancang strategi retensi yang lebih efektif (Shiferaw 

& Birbirsa, 2025). Selain itu, teknologi digital juga meningkatkan pengalaman karyawan 

(employee experience) melalui sistem yang lebih transparan, fleksibel, dan terintegrasi (Jasma 

Nazreen & Anitha, 2024). Hal ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja dan 

keterlibatan karyawan. 

Dalam konteks kinerja, keterampilan digital menjadi salah satu faktor kunci yang 

menentukan keberhasilan karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan modern. Karyawan 

dengan kompetensi digital yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan, mampu 

memanfaatkan teknologi secara optimal, serta memiliki produktivitas yang lebih tinggi (Muttar 

et al., 2024). Selain itu, keterampilan seperti komunikasi digital, kolaborasi daring, dan 

pemecahan masalah berbasis teknologi menjadi semakin penting dalam lingkungan kerja yang 

terhubung secara digital. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi SDM digital juga menghadapi 

berbagai tantangan. Integrasi antara sistem lama dan sistem baru sering kali menjadi hambatan 

dalam proses digitalisasi, terutama dalam organisasi yang belum memiliki infrastruktur 

teknologi yang memadai (Shiferaw & Birbirsa, 2025). Selain itu, transformasi digital juga 

dapat menimbulkan dampak negatif, seperti peningkatan beban kerja, stres digital, serta 

ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mengembangkan strategi yang komprehensif untuk mengelola perubahan ini, termasuk melalui 

pelatihan, penguatan budaya organisasi, dan dukungan manajemen yang berkelanjutan. 

 

3.  METODE PENELITIAN

 

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian. 
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Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hubungan antar variabel secara empiris melalui pengukuran data numerik dan analisis statistik. 

Pendekatan ini memungkinkan pengujian hipotesis secara objektif untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan literasi digital terhadap kinerja karyawan dalam 

organisasi berbasis teknologi. 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain eksplanatori (explanatory research) 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang diteliti. Desain ini tidak 

hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga menguji pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antara kepemimpinan transformasional, literasi digital, dan kinerja karyawan dalam 

konteks organisasi berbasis teknologi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan berbasis 

teknologi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

karyawan yang aktif menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan sehari-hari. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 150 responden, yang dianggap telah 

memenuhi syarat minimum analisis SEM-PLS (5-10 kali jumlah indikator) sehingga 

representatif untuk pengujian model penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert lima poin, 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Kuesioner disusun berdasarkan 

indikator variabel kepemimpinan transformasional, literasi digital, dan kinerja karyawan yang 

diadaptasi dari literatur terdahulu. Instrumen ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan kelayakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang 

memenuhi kriteria penelitian, baik secara langsung maupun melalui platform daring. Teknik 

ini dipilih karena lebih efisien dalam menjangkau responden pada perusahaan berbasis 

teknologi serta memungkinkan pengumpulan data dalam waktu yang relatif singkat dengan 

cakupan yang lebih luas. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS. Analisis dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan 

antar variabel, nilai koefisien determinasi (R²), dan signifikansi pengaruh melalui teknik 

bootstrapping. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional 

dan literasi digital terhadap kinerja karyawan dalam konteks organisasi berbasis teknologi 

dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-

PLS). Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji hubungan kausalitas antar variabel laten 

secara simultan serta memberikan fleksibilitas dalam analisis pada ukuran sampel yang relatif 

terbatas. Proses analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model 

pengukuran (outer model) untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, 

serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan antar variabel dan 

kekuatan model dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian 

tidak hanya memberikan gambaran hubungan antar konstruk, tetapi juga menunjukkan kualitas 

model secara keseluruhan. 

Tahap pertama dalam analisis adalah mengevaluasi validitas konvergen melalui nilai 

outer loading dari masing-masing indikator. Nilai ini menunjukkan sejauh mana indikator 

mampu merepresentasikan konstruk laten yang diukur. Hasil pengujian outer loading disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Outer Loading. 

Variabel Indikator Loading 

Kepemimpinan Transformasional KT1 0.78  
KT2 0.81  
KT3 0.83  
KT4 0.79 

Literasi Digital LD1 0.76  
LD2 0.80  
LD3 0.82  
LD4 0.78 

Kinerja Karyawan KK1 0.81  
KK2 0.84  
KK3 0.85  
KK4 0.80 
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70, yang 

menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas 

konvergen. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator memiliki korelasi yang kuat 

dengan konstruk yang diukur dan mampu merepresentasikan variabel secara akurat. Tidak 

adanya indikator dengan nilai di bawah ambang batas juga menunjukkan bahwa seluruh item 

dalam kuesioner layak dipertahankan untuk analisis lebih lanjut. 

Setelah validitas konvergen terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan pengujian validitas 

konstruk dan reliabilitas untuk memastikan konsistensi internal dari setiap variabel. Pengujian 

ini dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, 

dan Cronbach’s Alpha, yang hasilnya disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas Konstruk. 

Variabel AVE Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Kepemimpinan Transformasional 0.65 0.89 0.86 

Literasi Digital 0.62 0.88 0.84 

Kinerja Karyawan 0.67 0.90 0.87 
 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas 

0,50, yang berarti bahwa lebih dari setengah varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk 

yang diukur. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha yang berada di atas 

0,70 menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi serta 

konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, konstruk dalam penelitian ini tidak hanya 

valid secara konseptual, tetapi juga konsisten dalam mengukur fenomena yang diteliti. 

Selanjutnya, untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang jelas 

satu sama lain, dilakukan pengujian validitas diskriminan menggunakan pendekatan 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Hasil pengujian ini disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Validitas Diskriminan (HTMT). 

Variabel KT LD KK 

Kepemimpinan Transformasional (KT) - 
  

Literasi Digital (LD) 0.72 - 
 

Kinerja Karyawan (KK) 0.68 0.70 - 
 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai HTMT berada di bawah batas maksimum 0,90, yang 

menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang 

baik. Hal ini berarti bahwa variabel kepemimpinan transformasional, literasi digital, dan 

kinerja karyawan merupakan konstruk yang berbeda secara empiris dan tidak saling tumpang 

tindih. Dengan terpenuhinya seluruh kriteria evaluasi outer model, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pengukuran dalam penelitian ini layak dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian 

model struktural. 
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Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan pada 

tahap evaluasi inner model untuk menguji hubungan antar variabel laten. Pengujian ini 

dilakukan melalui analisis koefisien jalur (path coefficient) serta uji signifikansi menggunakan 

metode bootstrapping. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis. 

Hubungan Koefisien (β) t-statistic p-value 

KT → KK 0.45 5.21 0.000 

LD → KK 0.38 4.67 0.000 
 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien sebesar 0,45 dan nilai p yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional akan berdampak langsung pada 

peningkatan kinerja karyawan. Selain itu, literasi digital juga terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien sebesar 0,38. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kemampuan karyawan dalam memanfaatkan teknologi digital secara 

efektif menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Dengan demikian, 

kedua variabel independen dalam penelitian ini terbukti secara empiris memiliki kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Untuk melengkapi analisis model struktural, dilakukan pengujian terhadap nilai 

koefisien determinasi (R²), ukuran efek (f²), dan relevansi prediktif (Q²) guna mengetahui 

kemampuan model dalam menjelaskan dan memprediksi variabel dependen. Hasil pengujian 

tersebut disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Nilai R², f², dan Q². 

Variabel R² f² (KT) f² (LD) Q² 

Kinerja Karyawan 0.62 0.25 0.18 0.41 
 

Berdasarkan Tabel 5, nilai R² sebesar 0,62 menunjukkan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan penjelasan yang cukup kuat, di mana 62% variasi dalam kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh kepemimpinan transformasional dan literasi digital. Nilai f² 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh dalam kategori 

sedang, sedangkan literasi digital berada pada kategori kecil hingga sedang. Selain itu, nilai Q² 

yang lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik, 

sehingga mampu memprediksi kinerja karyawan secara akurat. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya valid dan reliabel, 

tetapi juga memiliki kekuatan analitis dan prediktif yang memadai dalam menjelaskan 

hubungan antar variabel dalam konteks organisasi berbasis teknologi. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peran pemimpin tidak hanya sebatas mengarahkan pekerjaan, tetapi juga menciptakan 

visi, memberikan motivasi, serta membangun hubungan interpersonal yang kuat dengan 

karyawan. Dalam konteks organisasi berbasis teknologi yang dinamis dan penuh 

ketidakpastian, kepemimpinan transformasional menjadi faktor kunci dalam mendorong 

adaptasi dan inovasi. Pemimpin yang mampu memberikan inspirasi dan stimulasi intelektual 

cenderung meningkatkan kepercayaan diri serta komitmen karyawan terhadap organisasi, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang kuat dengan 

efektivitas organisasi melalui peningkatan motivasi dan keterlibatan karyawan (Iddrisu & 

Mohammed, 2025), serta mampu meningkatkan komitmen dan kinerja melalui penguatan 

hubungan antara pemimpin dan pengikut (Dias et al., 2022). 

Lebih lanjut, dalam konteks transformasi digital, kepemimpinan transformasional tidak 

hanya berperan sebagai faktor motivasional, tetapi juga sebagai penggerak perubahan 

organisasi. Pemimpin transformasional cenderung mendorong budaya inovasi dan 

pembelajaran berkelanjutan yang sangat dibutuhkan dalam organisasi berbasis teknologi. Hal 

ini didukung oleh temuan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap 

keberhasilan proyek dan inovasi organisasi melalui peningkatan ketahanan tim dan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan (Nguyen et al., 2025). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bahwa kepemimpinan transformasional tidak hanya relevan dalam 

konteks tradisional, tetapi juga menjadi elemen strategis dalam menghadapi tantangan 

digitalisasi yang kompleks. 

Selain kepemimpinan, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi digital 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan 

bahwa kemampuan karyawan dalam memahami, mengakses, dan memanfaatkan teknologi 

digital merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja, terutama dalam 

organisasi yang mengandalkan sistem berbasis teknologi. Karyawan dengan literasi digital 

yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap perubahan sistem kerja, mampu menggunakan 

teknologi secara efektif, serta memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih 

efisien.  

 



 
 

e-ISSN: 3046-9716; p-ISSN: 3046-9708, Hal. 08-27 

 
 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa literasi digital berperan 

dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dan mengurangi stres kerja dalam lingkungan kerja 

digital (Rastogi & Verma, 2026), serta menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

penggunaan teknologi dalam organisasi (Afrina et al., 2024). 

Lebih jauh, literasi digital juga berkaitan erat dengan kemampuan organisasi dalam 

mengimplementasikan transformasi digital secara menyeluruh. Rendahnya literasi digital dapat 

menjadi hambatan utama dalam proses digitalisasi, karena karyawan tidak mampu 

memanfaatkan teknologi yang tersedia secara optimal. Sebaliknya, peningkatan literasi digital 

memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam berbagai 

aspek, termasuk komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi 

organisasi sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan kemampuan mereka 

dalam mengadopsi teknologi baru (Azizan et al., 2022). Oleh karena itu, literasi digital tidak 

hanya berfungsi sebagai keterampilan individu, tetapi juga sebagai aset strategis organisasi 

dalam meningkatkan daya saing. 

Nilai koefisien determinasi (R²) yang tergolong kuat menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan literasi digital secara bersama-sama memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara faktor kepemimpinan dan kompetensi digital merupakan pendekatan yang 

efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi. Dalam era digital, organisasi tidak hanya 

membutuhkan pemimpin yang visioner, tetapi juga karyawan yang memiliki kemampuan 

digital yang memadai. Integrasi kedua faktor ini menciptakan sinergi yang memungkinkan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang cepat dan kompleks. 

Temuan ini juga sejalan dengan konsep kapabilitas dinamis yang menekankan pentingnya 

integrasi antara sumber daya manusia dan teknologi dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

organisasi (Gayer et al., 2022). 

Selain itu, nilai relevansi prediktif (Q²) yang tinggi menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi kinerja karyawan dalam 

konteks organisasi berbasis teknologi. Hal ini memperkuat bahwa model yang digunakan tidak 

hanya memiliki validitas statistik, tetapi juga relevansi praktis dalam menjelaskan fenomena 

yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

dengan memperkuat hubungan antara kepemimpinan transformasional, literasi digital, dan 

kinerja karyawan dalam konteks digitalisasi, serta memberikan kontribusi praktis bagi 

organisasi dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

karyawan dalam organisasi berbasis teknologi tidak dapat dicapai hanya melalui satu faktor 

saja, melainkan memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara kepemimpinan yang efektif 

dan kompetensi digital yang memadai. Kepemimpinan transformasional berperan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan inovatif, sementara literasi digital 

memungkinkan karyawan untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengembangkan strategi yang berfokus pada penguatan kedua aspek tersebut 

melalui pelatihan kepemimpinan, pengembangan kompetensi digital, serta penciptaan budaya 

organisasi yang adaptif terhadap perubahan teknologi. Dengan demikian, organisasi dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan dan mempertahankan daya saing di era 

digital. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan literasi digital 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dalam organisasi berbasis 

teknologi. Kepemimpinan transformasional terbukti berperan dalam meningkatkan motivasi, 

komitmen, dan kemampuan adaptasi karyawan terhadap perubahan, sementara literasi digital 

menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas dan efisiensi kerja di era digital.  

Hasil analisis SEM-PLS juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara 

simultan mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan dengan tingkat yang cukup kuat, 

sehingga menegaskan bahwa integrasi antara kualitas kepemimpinan dan kompetensi digital 

merupakan kunci dalam meningkatkan kinerja organisasi. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa 

keberhasilan organisasi berbasis teknologi sangat bergantung pada sinergi antara faktor 

manusia dan teknologi. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar organisasi berbasis teknologi lebih fokus 

dalam mengembangkan kepemimpinan transformasional melalui pelatihan kepemimpinan 

yang berorientasi pada inovasi, komunikasi efektif, dan pemberdayaan karyawan. Selain itu, 

peningkatan literasi digital karyawan perlu menjadi prioritas strategis melalui program 

pelatihan berkelanjutan, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, serta penciptaan 

budaya kerja yang mendukung pembelajaran digital.  
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain seperti budaya organisasi, kesiapan teknologi, atau keterlibatan 

karyawan sebagai variabel mediasi atau moderasi guna memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan sampel dan 

menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat dinamika pengaruh variabel secara lebih 

mendalam dalam jangka panjang. 
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